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Article Info Abstract

Article History: Presentase kematian akibat Hipertensi di Indonesia merupakan yang
Received: tertinggi pada saat ini. Salah satu perilaku pengendalian Hipertensi yaitu
25 February 2023 kepatuhan minum obat. Kepatuhan pengobatan yang rendah dapat
Accepted: mengakibatkan peningkatan penyakit komplikasi. Penelitian ini bertujuan
20 March 2023 untuk mengetahui hubungan dukungan keluarga, motivasi dengan

kepatuhan minum obat anti Hipertensi di wilayah kerja UPT Puskesmas
Kujau Kabupaten Tana Tidung. Penelitian ini menggunakan desain penelitian
deskriptif korelasional dengan pendekatan crossectional. Populasi berjumlah

Keywords: 63 orang dilakukan dengan teknik purposive sampling yaitu teknik penetapan
dukungan keluarga, motivasi, sampel dengan cara memilih sampel diantara populasi sesuai dengan yang
kepatuhan minum obat anti dikehendaki peneliti, Instrumen yang digunakan pada penelitian ini telah baku
hipertensi berupa kuesioner dukungan keluarga, kuesioner motivasi pasien dan

kuesioner kepatuhan minum obat menggunakan MMAS-8. Kemudian data
dianalisis secara univariat dan bivariat dengan uji Chi Square. Didapatkan
nilai variabel dukungan keluarga dan kepatuhan minum obat anti hipertensi
dengan p-value = 0.015 yaitu dibawah a = 0.05 (p < a = 0,05) Maka Ho ditolak
sehingga Ha diterima, berarti ada hubungan dukungan keluarga dengan
kepatuhan minum obat. Dan variabel motivasi dengan kepatuhan minum obat
anti hipertensi dengan nilai p-value = 0.665 yaitu diatas a = 0.05 (p > a =
0,05) Maka Ho diterima sehingga Ha ditolak, berarti tidak ada hubungan
antara motivasi dengan kepatuhan minum obat. Ada hubungan antara
dukungan keluarga dengan kepatuhan minum obat anti hipertensi dan tidak
ada hubungan bermakna antara motivasi dengan kepatuhan minum obat anti
hipertensi.
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PENDAHULUAN

Hipertensi merupakan peningkatan tekanan darah diatas nilai normal. Menurut Nurarif
A.H. & Kusuma H. (2016), hipertensi adalah peningkatan tekanan darah sistolik sekitar 140
mmHg atau tekanan diastolik sekitar 90 mmHg. Hipertensi merupakan masalah yang perlu
diwaspadai, karena tidak ada tanda gejala khusus pada penyakit hipertensi dan beberapa
orang masih merasa sehat untuk beraktivitas seperti biasanya. Hal ini yang membuat
hipertensi sebagai silent killer (Kemenkes, 2018), orang-orang akan tersadar memiliki
penyakit hipertensi ketika gejala yang dirasakan semakin parah dan memeriksakan diri ke
pelayanan kesehatan.

Menurut World Health Organiztion (WHO) pada tahun 2011 menunjukan satu milyar
orang di dunia menderita hipertensi, 2/3 penderita hipertensi berada di negara berkembang.
Prevalensi hipertensi akan terus meningkat dan diprediksi tahun 2025 sebanyak 29% orang
dewasa di seluruh dunia terkena hipertensi. Hipertensi telah menyebabkan banyak
kematian sekitar 8 juta orang setiap tahunnya, dan 1,5 juta kematian terjadi di Asia
Tenggara dengan 1/3 populasinya menderita hipertensi (Kemenkes, 2017).

Menurut Riskesda tahun 2018 penderita hipertensi di Indonesia mencapai 8,4%
berdasarkan diagnosa dokter pada penduduk umur = 18 tahun, Berdasarkan hasil
pengukuran tekanan darah pada penduduk prevalensi penderita hipertensi di Indonesia
adalah sekita 34,1%, sedangkan pada tahun 2013 hasil prevalensi penderita hipertensi di
Indonesia adalah sekitar 25,8%. Hasil prevalensi dari pengukuran tekanan darah tahun
2013 hingga tahun 2018 dapat dikatakan mengalami peningkatan yaitu sekitar 8,3%. Data
dari Riskesda tahun 2018 juga mengatakan bahwa prevalensi hasil pengukuran darah pada
penderita hipertensi terdapat pada provinsi Kalimantan Utara dengan prevalensi penderita
sekitar 44,1% atau lebih tinggi dari rata-rata prevalensi hasil pengukuran darah di Indonesia.
Kalimantan Utara sendiri berdasarkan hasil pengukuran tekanan darah pada penduduk
yaitu menempati posisi ke-11 (Kemenkes, 2018).

Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kabupaten Tana Tidung Tahun 2021 jumlah
kasus Hipertensi sebanyak 1.309 dengan sebaran kasus dimasing-masing Puskesmas
adalah sebagai berikut, Puskesmas Sesayap Hilir 222 (16,9 %), Puskesmas Kujau 63
(4,8%), Puskesmas Tideng Pale 54 (4,2%), Puskesmas Tana Lia 94 (7,2%), Puskesmas
Muruk Rian 23 (1,8%). Di UPT. Puskesmas Kujau terjadi penurunan kunjungan Posbindu
PTM sebesar 20,4% dari total jumlah pasien sampai dengan bulan Mei 2022 yaitu 54 pasien
hipertensi, Berdasarkan hal tersebut maka perlu adanya dukungan dari keluarga dan
motivasi untuk membantu meningkatkan kepatuhan minum obat anti hipertensi.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian merupakan deskriptif korelasi dengan pendekatan cross-sectional.
Pendekatan cross sectional merupakan pengukuran yang dilakukan pada variabel bebas
dan terikat secara bersamaan dan diwaktu yang sama (Notoatmodjo, 2018). Deskriptif
korelasi adalah penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan dan mengkaji hubungan
antar variabel secara keseluruhan yaitu hubungan dukungan keluarga dan motivasi dengan
kepatuhan minum Obat Anti Hipertensi di Wilayah Kerja UPT.
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HASIL
Analisa Bivariat

Tabel 1 Hubungan Dukungan Keluarga dengan Kepatuhan Minum Obat Pada Pasien

Hipertensi
Kepatuhan kepatuhan
Dukungan min_um o_bat pada} Total P
Keluarga Pasien HlpertenS|
Patuh Tidak Patuh Value
N % N % N %
Baik 15 57,7 11 42,3 26 100
Sedang 16 76,2 5 23,8 21 100 0,015
Kurang 1 143 6 85,7 7 100

Sumber : Analisa Data Primer, 2022

Berdasarkan tabel 1 di atas, berdasarkan hasil uji statistik chi square dapat dijelaskan
bahwa diperoleh nilai signifikan p-value = 0.015 yaitu dibawah a = 0.05 (p < a = 0,05)
dengan demikian secara statistik ada hubungan bermakna antara dukungan keluarga
dengan kepatuhan minum obat pada pasien

Tabel 2 Hubungan Motivasi dengan Kepatuhan Minum Obat Pada Pasien Hipertensi.

Kepatuhan Minum

Motivasi Obat pada Lansia Total P
Pasien Patuh Tidak Patuh Value
N % N % N %

Kuat 15 625 9 37,5 24 100
Sedang 17 56,7 13 43,3 30 100

Sumber : Analisa Data Primer, 2022

0,665

Berdasarkan tabel 2 di atas, hasil uji statistik chi square dapat dijelaskan bahwa
diperoleh nilai signifikan p-value = 0.665 yaitu di atas a = 0.05 (p > a = 0,05) dengan
demikian secara statistik tidak ada hubungan bermakna antara motivasi pasien dengan
kepatuhan minum obat pada pasien Hipertensidi wilayah UPT Puskesmas Kujau tahun
2022.

PEMBAHASAN
Analisa Bivariat

Hubungan Dukungan Keluarga dengan Kepatuhan Minum Obat pada Pasien
Hipertensi

Berdasarkan hasil penelitian mengindikasikan adanya hubungan bermakna antara
dukungan keluarga dengan kepatuhan minum obat pada pasien Hipertensi di wilayah UPT
Puskesmas Kujau tahun 2022 dengan p-value = 0.015 yaitu dibawah a = 0.05 (p < a = 0,05).
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Maharja, dkk (2021) yang
menyatakan bahwa ada hubungan yang sangat kuat antara dukungan keluarga dengan
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kepatuhan minum obat pasien Hipertensi. Hasil ini sejalan dengan penelitian oleh Mala
(2022) dan Sasmita (2021) bahwa ada hubungan yang sangat kuat antara dukungan
keluarga dengan kepatuhan minum obat pasien Hipertensi.

Dukungan keluarga merupakan bantuan yang dapat diberikan kepada anggota
keluarga lain berupa barang, jasa, informasi dan nasihat yang mampu membuat penerima
dukungan akan merasa disayang, dihargai, dan tenteram. Dukungan ini merupakan sikap,
tindakan dan penerimaan keluarga terhadap penderita yang sakit. Anggota keluarga
memandang bahwa orang yang bersifat mendukung akan selalu siap memberi pertolongan
dan bantuan yang diperlukan. Dukungan keluarga yang diterima salah satu anggota
keluarga dari anggota keluarga yang lainnya dalam rangka menjalankan fungsi-fungsi yang
terdapat dalam sebuah keluarga. Bentuk dukungan keluarga terhadap anggota keluarga
adalah secara moral atau material. Adanya dukungan keluarga akan berdampak pada
peningkatan rasa percaya diri pada penderita dalam menghadapi proses pengobatan
penyakitnya (Misgiyanto & Susilawati, 2014).

Menurut asumsi peneliti dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan dukungan
keluarga dan motivasi dengan kepatuhan minum obat Anti hipertensi. Sebagian besar
anggota keluarga memperhatikan dan memperdulikan kondisi anggota keluarganya yang
menjalani pengobatan HT. Dukungan yang diberikan oleh keluarga dapat membuat pasien
merasa percaya dan merasa ada orang-orang yang mendampingi yang berada disekitamya
yang memberikan dukungan moril dan semangat dalam menjalani pengobatan Hipertensi.

Hubungan Motivasi Pasien dengan Kepatuhan Minum Obat pada Pasien Hipertensi

Berdasarkan hasil penelitian mengindikasikan tidak ada hubungan bermakna antara
motivasi dengan kepatuhan minum obat pada pasien Hipertensi di wilayah UPT Puskesmas
Kujau tahun 2022 dengan nilai p-value = 0.665 yaitu diatas a = 0.05 (p > a = 0,05). Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yuniat dan Sofiani (2017) bahwa tidak ada
hubungan antara motivasi diri dengan kepatuhan minum obat. Dan juga sejalan dengan
penelitian oleh Ningrum (2020) bahwa tidak ada hubungan antara motivasi diri dengan
kepatuhan minum obat.

Menurut Djamarah dalam (Chandra,2017), motivasi ada dua yaitu motivasi intrinsik
dan ekstrinsik motivasi. Motivasi intrinsik ialah dorongan yang aktif serta berperan tidak
membutuhkan rangsangan dari luar, telah mendapatkan dorongan dari dalam diri seorang
untuk melaksanakan suatu perihal ataupun untuk menggapai sesuatu tujuan. dan motivasi
dan Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang aktif dan berfungsi harus dengan adanya
rangsangan dari luar. Motivasi ini tetap diperlukan seseorang agar dia tetap mau
beraktivitas. Sehingga tidak hanya motivasi dari diri si pasien tetapi tetap memerlukan
dorongan atau rangsangan dari luar seperti suami atau istri, keluarga terdekat, tetangga
atau masayarakat, fasilitas dan juga tenaga Kesehatan.

Asumsi peneliti bahwa motivasi akan sulit diubah kearah yang positif jika individu tidak
memiliki motivasi dari luar. Motivasi diri dari faktor lain yang mempengaruhi kepatuhan
minum obat pada penderita HT adalah tingkat pendidikan pasien, semakin rendah tingkat
pendidikan pasien maka pengetahuan akan juga terbatas. Dukungan tenaga kesehatan
dapat mempengaruhi perilaku kepatuhan penderita HT. Tenaga kesehatan seperti perawat
berperan sebagai educator.
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KESIMPULAN

Ada hubungan bermakna antara dukungan keluarga dengan kepatuhan minum obat
anti hipertensi di wilayah UPT Puskesmas Kujau tahun 2022.

Tidak ada hubungan bermakna antara motivasi pasien dengan kepatuhan minum obat
anti hipertensi di wilayah UPT Puskesmas Kujau tahun 2022.

Motivasi akan sulit diubah kearah yang positif jika individu tidak memiliki motivasi dari
luar. Motivasi diri dari faktor lain yang mempengaruhi kepatuhan minum obat pada
penderita HT adalah dukungan suami atau istri, keluarga terdekat, tetangga atau
masyarakat, fasilitas dan juga tenaga Kesehatan.
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